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Abstract  

Concrete technology competency training is a primary factor in the construction industry with the 
challenges of technological development. The Covid-19 pandemic period is a challenge in the training in 
adapting training methods. Universitas Kristen Maranatha (UKM) Concrete Technology Laboratory organizes 
community service for concrete technology competency training by utilizing Blended Learning (BL) and 
Flipped Clasroom (FC) learning models to meet these needs and challenges. The training participants totaled 
11 people with various professional backgrounds in the construction world. Indicators of the success of 
community service methods are measured through pre-test, post-test, and activity evaluation surveys. From 
the results of the pre-test and post-test, community service activities provide a high level of success, indicated 
by the trend of increasing test scores, as well as the acceleration of participants' test time. The application of 
BL and FC learning models in community service provides the effectiveness of positive training achievements 
in the challenges of the Covid-19 pandemic. 
 
Keywords: Competency Training, Concrete Technology, flipped classroom, blended learning, Construction 
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Abstrak  

Pelatihan kompetensi teknologi beton menjadi kebutuhan utama dalam industri konstruksi dengan 
tantangan perkembangan teknologi. Masa pandemi Covid-19 menjadi tantangan dalam proses pelatihan 
dalam adaptasi metode pelatihan. Untuk menjawab kebutuhan dan tantangan tersebut, Laboratorium 
Teknologi Beton Universitas Kristen Maranatha (UKM) menyelenggarakan pengabdian masyarakat pelatihan 
kompetensi teknologi beton dengan memanfaatkan model pembelajaran Blended Learning (BL) dan Flipped 
Clasroom (FC). Metode pelatihan BL terdiri dari kegiatan daring melalui FC, dan luring pada saat kegiatan 
praktikum di laboratorium. Peserta pelatihan berjumlah 11 orang dengan beragam latar belakang profesi 
pada dunia konstruksi. Indikator keberhasilan metode pengabdian masyarakat diukur melalui pre-test, post-
test, serta Survey evaluasi kegiatan. Dari hasil pre-test dan post test, kegiatan pengabdian memberikan tingkat 
keberhasilan yang cukup tinggi ditunjukkan trend kenaikan skor test, serta percepatan waktu test peserta.  
Dengan penerapan model pembelajaran BL dan FC pada pelatihan kompetensi memberikan kefektifan 
pencapaian pembelajaran yang positif dalam menghadapi tantanga masa pandemi Covid-19.   
 
Kata kunci: Pelatihan kompentensi, Teknologi Beton, flipped classroom, blended learning, Proyek Konstruksi 

1. PENDAHULUAN  

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor ekonomi yang mengalami pertumbuhan 
signifikan. Bedasarkan data sektor konstruksi pada tahun 2021, sektor konstruksi mengalami 
peningkatan 7.26% dibandingkan tahun 2020 (BPS, 2021). Salah satu faktor yang berkontribusi 
dalam peningkatan sektor konstruksi adalah sumber daya manusia (Gustian et al., 2022; Milyardi, 
2020). Jumlah pekerja tetap dan kontrak pada sektor konstruksi pada tahun 2021 mengalami 
peningkatan 1.10% dengan total 1.15 juta orang, dengan profil 56.14% berpendidikan 
SMA/sederajat atau lebih rendah, dan sisanya adalah lulusan perguruan tinggi (BPS, 2021). Dari 
data tersebut, diidentifikasi terdapat sekitar 7 juta pekerja konstruksi yang bersifat pekerja 
harian lepas yang tidak terdata pada perusahaan konstruksi yang memiliki isu yang sama yaitu 
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rendahnya kompentensi kerja yang berelasi kuat dengan rendahnya pendidikan (Pribadi & Chan, 
2022).  

Kebutuhan akan sertifikasi kompetensi pekerja konstruksi sangat tinggi untuk 
mendapatkan kualitas konstruksi yang terbaik (Arthur & ., 2019; Pribadi et al., 2017). Pada data 
tahun 2022, setelah usaha dalam 2 dekade, terdapat 800,000 pekerja yang terserifikasi oleh 
Lembaga Pengelola Jasa Konstruksi (LPJK), dalam perjalanannya menghadapi permasalahan, 
dimana muncul Lembaga sertifikasi yang memiliki standar sertifikasi yang tidak sesuai (Pribadi 
& Chan, 2022). Menjamurnya Lembaga sertifikasi yang tidak standar ini diperparah dengan 
persepsi dari Perusahaan jasa konstruksi yang menganggap pembekalan tenaga kerja konStruksi 
merupakan porsi pemerintah, sehingga tidak mau terlibat, dan juga permasalahan fokus 
pemerintah dalam meningkatkan sertifikasi lebih kepada level insinyur (tingkat diploma dan 
perguruan tinggi), dibanding pada level pekerja lainnya (Abduh et al., 2022). 

Proses peningkatan kompetensi tenaga kerja kosntruksi dalam bentuk pembelajaran dan 
pelatihan terhambat pada masa pandemi Covid-19. Sistem pembelajaran mengalami revolusi 
pada masa pandemi, dimana memunculkan berbagai metode pembelajaran diantaranya adalah 
blended learning dan flip classroom (Riyanda et al., 2022; Supriatna, 2021). Blended learning (BL) 
adalah model pembelajaran dimana pengajar mengkombinasikan aktivitas pembelajran online 
dan tradisional, dengan interaksi sinkronus dan asinkronus yang dapat diakses oleh siswa secara 
jarak jauh (Ożadowicz, 2020). Sementara flipped classroom (FC) merupakan bagian dari BL, 
dimana model pembelajaran yang menyediakan materi pembelajaran yang perlu diaskses oleh 
murid melalui Learning Management System (LMS) sebagai persiapan sebelum sesi tatap muka 
(Campillo-Ferrer & Miralles-Martínez, 2021; Supriatna, 2021). Dalam kaitannya pada 
pembelajaran yang memerlukan praktik, metode pembelajaran BL dan FC memberikan tingkat 
ketercapaian pembelajaran yang siginifikan, terutama pada masa pandemi (Çelik et al., 2021; 
Chen et al., 2020). 

Laboratorium Teknologi Beton Universitas Kristen Maranatha (UKM) sebagai 
laboratorium yang melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan bagi laboran 
dan teknisi perusahaan konstruksi, secara khusus untuk kompetensi teknologi beton. Salah satu 
kebutuhan dari pelatihan ini adalah kebutuhan para laboran dan teknisi akan update dari standar 
prosedur uji yang terbaru yang berlaku. Hasil dari pelatihan teknologi beton menjadi dasar proses 
sertifikasi yang dilakukan oleh pihak lembaga sertifikasi. Pada masa pandemi dengan pembatasan 
sosial, Laboratorium Teknologi Beton tetap mengupayakan pelatihan melalui metode BL dan FC 
dengan protokol kesehatan yang ketat, dimana pada masa sebelum pandemi pelatihan dilakukan 
secara tatap muka seluruhnya. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
pelatihan kompetensi teknologi beton bagi laboran dan teknisi perusahaan konstruksi agar dapat 
berkontribusi bagi peningkatan kemampuan pada masa pandemi, dimana proses kontruksi masih 
berjalan. 

2. METODE  

Metode pelatihan yang digunakan adalah BL dan FC. Metode pelatihan BL terdiri dari 
kegiatan daring melalui FC, dan luring pada saat kegiatan praktikum di laboratorium. Metode 
pelatihan FC dimulai dengan disediakan materi pemebelajaran berupa modul praktikum, standar 
yang berlaku, form pengujian yang disediakan pada OneDrive yang dapat diakses oleh setiap 
peserta (ditunjukkan pada Gambar 1a), serta video pembelajaran yang dapat diakses melalui 
playlist YouTube ditunjukkan pada Gambar 1b. Proses interaksi pada pelatihan ini, berupa tatap 
muka dengan protokol kesehatan yang ketat, setelah materi disiapkan melalui drive dan playlist 
yang ada. Proses praktikum dilaksanakan secara luring di laboratorium UKM sebagai mendukung 
ketercapaian motorik pada pembelajaran yang memiliki kompetensi untuk tingkat teknisi 
(Milyardi et al., 2020). Pada pelatihan ini, LMS UKM tidak digunakan dikarenakan adanya proses 
penyusunan LMS oleh universitas yang masih berfokus untuk pengembangan internal, belum 
untuk pihak eksternal seperti peserta pelatihan ini. Materi modul praktikum pelatihan terdiri dari 
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9 modul teknologi beton, yang berfokus pada uji material campuran beton yang mengacu standar 
yang berlaku terbaru, ditunjukkan pada Tabel 1. Pelatihan dilakukan selama 6 hari dengan detail 
kegiatan ditunjukkan pada Tabel 2.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Bentuk Flipped Classroom (a) Materi pembelajaran pada OneDrive (b) Video 
pembelajran pada Playlist YouTube  

Tabel 1. Modul pelatihan teknologi beton 

Kode Modul Modul Standar Acuan 
BM01 Berat Jenis Semen SNI 2531-2015 
BM02 Konsistensi Semen SNI 03-6826-2002 
BM03 Kadar Organik Agregat Halus SNI 2816-2014 
BM04 Kadar Lumpur Agregat Halus SNI 03-4142-1996 
BM05 Analisis Ayak Agregat (Halus dan Kasar) SNI ASTM C136-2012;  

SNI 6889-2014 
BM06  Kadar Air Agregat  (Halus dan Kasar) SNI 1971-2011 
BM07 Berat Jenis & Penyerapan Agregat Halus SNI 1970-2008 
BM08 Berat Jenis & Penyerapan Agregat Kasar SNI 1970-2008 
BM09 Berat Isi & Rongga Udara Agregat (Halus dan Kasar) SNI 1970-2008 

Tabel 2. Jadwal pelatihan teknologi beton 

Hari Pelatihan Kegiatan modul pelatihan 
Hari 1 Kelas teori material semen 
Hari 2 Kelas teori material agregat halus 
Hari 3 Kelas teori material agregat kasar 
Hari 4 Praktikum material semen (BM01, BM02) 
Hari 5 Praktikum material agregat halus (BM03, BM04, BM05, BM06, BM07, BM09) 
Hari 6 Praktikum material agregat kasar (BM05, BM06, BM07, BM09) 

Pengukuran tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan melalui perbandingan nilai pre-
test dan post-test. Metode perbandingan nilai tersebut efektif menilai suatu pelatihan praktikum 
pada kegiatan pengabdian Masyarakat sebelumnya yang bersifat praktik dan dalam konteks 
keilmuan bidang Teknik Sipil(Yanti et al., 2019). Proses pre-test dan post-test dilakukan melalui 
Microsoft Form, dimana terdiri dari 2 bagian, bagian identitas dan bagian ujian ditunjukkan pada 
Gambar 2a. Materi pre-test dan post-test berisi pertanyaan berganda, yang sama untuk kedua 
testnya, disusun berdasarkan materi tiap modul. Pengisian pre-test dan post-test diberikan waktu 
2 menit, dimana pada pre-test telah diinfokan sehari sebelumnya untuk dapat mempelajari materi 
pada FC yang telah disediakan. 

Selain itu, dilakukan juga proses evaluasi pada kegiatan pelatihan melalui survey skala 
likert dengan indikator keberhasilan pembelajaran FC pada studi sebelumnya ditunjukkan pada 
Tabel 3 dan Gambar 2b. Indikator terdiri dari 3 bagian, yaitu Kode A, B dan C. Indikator kode A 
mengevaluasi materi pembelajaran yang disiapkan. Indikator kode B mengevaluasi kegiatan 
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praktikum. Kode C mengevaluasi kepuasan peserta pelatihan.  Skala likert yang digunakan terdiri 
dari 5 tingkatan yaitu, Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. 

Tabel 3. Indikator evaluasi pembelajaran FC (Çelik et al., 2021; Qutob, 2022) 

Kode Indikator 

A1 Materi dan video pembelajaran membantu mengerti konsep dan prosedur teknis uji 

lab  

A2 Materi dan video pembelajaran memunculkan rasa ingin tahu lebih 

mengenai prosedur pengujian 

A3 Materi dan video pembelajaran memberikan penjelasan yang membantu pada saat 

praktik di bidang kerja saya 

A4 Materi dan video pembelajaran memberikan waktu belajar yang lebih efektif dalam 

memahami materi prosedur pengujian 

A5 Materi dan video pembelajaran memberikan informasi prosedur pengujian tambahan 

yang sebelumnya saya tidak tahu 

B1 Sesi kegiatan praktikum sangat penting menjadi bagian dari pembelajaran 

B2 Kegiatan praktikum membantu saya lebih lagi memahami prosedur pengujian 

B3 Durasi sesi praktikum perlu lebih diperpanjang porsinya dibanding sesi teori 

B4 Sesi diskusi dalam kegiatan praktikum sangat membantu saya memahami prosedur 

pengujian  

B5 Kegiatan praktikum membantu saya menambah skill prosedur pengujian  

B6 Kegiatan praktikum membantu saya menambah pemikiran logis dalam prosedur 

pengujian  

C1 Saya mempelajari dahulu materi dan video pembelajaran yang diberikan sebelum 

kegiatan praktikum dimulai 

C2 Dengan adanya materi dan video pembelajaran yang sudah disiapakan terlebih 

dahulu, ditambah kegiatan praktikum, membuat saya lebih memahami prosedur 

pengujian, dibanding membaca sendiri standar uji yang ada 

C3 Saya senang dengan materi dan video pembelajaran membuat saya memerlukan 

waktu ekstra untuk belajar 

C4 Jika ada pelatihan lebih lanjut di lab., saya berminat mengikutinya kembali 

C5 Setelah mengikuti pelatihan ini saya lebih percaya diri dalam menjalani profesi saya 

dalam bidang pengujian dan laboratorium beton 
 

 

(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Test dan survey melalui melalui Microsoft Form (a) Bentuk pre-test, post-test, (b) 
survey evaluasi melalui Microsoft Form 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kegiatan pelatihan dilakukan 2 kali pada periode waktu 20-27 Juni 2022 dan 15-22 Mei 
2023. Peserta pelatihan total 11 orang, yang terdistribusi 5 orang pada periode Juni 2022 dan 6 
orang pada Mei 2023, dengan profil peserta pelatihan ditunjukkan pada Gambar 3. Peserta pada 
pelatihan ini didominasi oleh Laboran/Teknisi Dinas PU di tingkat daerah sebanyak 54.55 %                    
(6 Orang), dengan sisanya dengan profil institusi asal terdiri dari Laboran universitas 1 orang, 
laboran teknisi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 3 orang, dan laboran teknisi Badan Usaha Milik 
Swasta (BUMS) 1 orang. Pada profil usia peserta pelatihan, peserta didominasi pada rentang usia 
25-35 tahun sebanyak 7 orang, dan sisanya terdiri dari peserta usia 35-50 tahun terdiri dari 2 
orang, dan peserta usia< 25 tahun sejumlah 1 orang. Pada profil peserta pelatihan dari segi 
pengalaman kerja, peserta didominasi dengan pengalaman kerja <5 tahun sejumlah 7 orang, dan 
sisanya memiliki pengalaman kerja 5-10 tahun sejumlah 4 orang.  

 
(a) 

 

(b) 
 

(c) 

Gambar 3. Data profil peserta pelatihan (a) Profil Institusi (b) Profil Usia (c) Profil Pengalaman 

Kegiatan pelatihan dilakukan sesuai dengan rencana, dimana terdiri dari 2 bagian 
pelatihan, yaitu kelas teori ditunjukkan pada Gambar 4a, dan kelas praktikum ditunjukkan pada 
Gambar 4b. Pada pelatihan kelas teori, peserta pelatihan diberi dasar teori dari bidang ilmu 
teknologi beton, meliputi material semen, agregat halus, agregat kasar, dan campuran beton. Pada 
pelatihan bagian praktikum, peserta melakukan pre-test dan post-test pada tiap modul praktikum 
yang akan dilakukan (terdiri dari 9 modul), dilanjutkan dengan melakukan praktikum pada 
sampel material yang diberikan sesuai dengan prosdur uji pada standar acuan yang diacu. Pada 
kedua bagian pelatihan, materi berupa modul dan video pemebelajaran disiapkan dalam bentuk 
OneDrive dan YouTube Playlist sebagai bagian dari metode pembelajaran FC dan BL dalam 
mempersiapkan peserta menghadapi sesi pre-test luring di laboratorium UKM. Setelah melakukan 
praktikum, keberhasilan pelatihan diukur melalui post-test dengan menggunakan instrument tes 
yang sama.  

 
(a) 

  
(b) 

Gambar 4. Proses kegiatan pelatihan (a) kegiatan kelas teori (b) kegiatan praktikum 
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Tes dilakukan dengan media Microsoft Form, sehingga dapat mendeteksi lamanya waktu 
pengerjaan, selain untuk mendapatkan nilai tes itu sendiri. Rekapitulasi nilai tes (pre-test dan 
post-test ditunjukkan pada Tabel 4. Dari Sembilan modul praktikum yang dilakukan tes, rata-rata 
nilai seluruh modul dan peserta dalam pre-test adalah 65.9, sementara rata-rata nilai seluruh 
modul dan peserta dalam post-test adalah 93.9. Deviasi rata-rata nilai antara pre-test dan post test 
bernilai +30.7, dimana secara trend keseluruhan modul, deviasi pada tes semua modul mengalami 
peningkatan ditunjukkan pada Gambar 5a.  Trend peningkatan ini menjadi salah satu indikator 
terukur keberhasilan kegiatan pelatihan kompetensi teknologi beton ini. 

Indikator lain yang digunakan untuk menggambarkan keberhasilan pelatihan adalah 
durasi melakukan tes ditunjukkan pada Tabel 4. Pada rata-rata waktu pengerjaan seluruh modul 
dan peserta dalam pre-test adalah 152.7 detik, sementara rata-rata waktu pengerjaan seluruh 
modul dan peserta dalam post-test adalah 95.8 detik. Deviasi rata-rata waktu antara pre-test dan 
post test bernilai -56.9, dimana secara trend keseluruhan modul, deviasi pada tes semua modul, 
kecuali modul BM06, mengalami percepatan ditunjukkan pada Gambar 5b.  Trend percepatan 
dalam melakukan tes ini menjadi salah satu indikator terukur keberhasilan kegiatan pelatihan 
kompetensi teknologi beton ini. 

Tabel 4. Rekap hasil pre-test dan post-test pelatihan 

Jenis 
Test 

Variabel BM1 BM2 BM3 BM4 BM5 BM6 BM7 BM8 BM9 
Rata-
Rata 

Pre-
Test 

Rata-Rata 
Nilai Tes 

70.0 43.3 64.0 88.0 70.0 78.0 56.0 58.0 66.0 65.9 

Rata-rata 
waktu 
(Detik) 

164.6 219.7 99.3 129.4 229.8 122.0 141.3 141.0 127.3 152.7 

Post-
Test 

Rata-Rata 
Nilai Tes 

84.0 96.0 100.0 96.0 92.0 96.0 94.0 90.0 96.7 93.9 

Rata-rata 
waktu 
(Detik) 

96.3 83.0 79.7 67.7 94.0 210.9 96.1 76.4 58.3 95.8 

Δ Rata-Rata Nilai 
Tes 

14.0 52.7 36.0 8.0 22.0 18.0 38.0 32.0 30.7 27.9 

Δ Rata-Rata Waktu 
tes (Detik) 

-68.3 -136.7 -19.6 -61.7 -135.8 88.9 -45.2 -64.6 -69.0 -56.9 

 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 5. Hasil pre-test dan post-test pelatihan (a) Perbandingan nilai rata-rata (b) 
Perbandingan waktu pengerjaan rata-rata 

Hasil survey evaluasi pembelajaran FC pada pelatihan ini ditunjukkan pada Gambar 6. 
Pada evaluasi materi pembelajaran, FC yang disiapkan memberikan dampak positif dalam proses 
pembelajaran peserta pelatihan ditunjukkan melalui trend positif pada indikator keberhasilan FC 
pada Gambar 6a berdasarkan indikator Tabel 3. Pada evaluasi kegiatan praktikum, kegiatan 
praktikum yang disiapkan juga memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran peserta 
pelatihan ditunjukkan melalui trend positif pada indikator keberhasilan kegiatan praktikum pada 
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Gambar 6b berdasarkan indikator Tabel 3. Pada evaluasi kepuasan peserta pelatihan, peserta 
pelatihan merasa positif terhadap proses dan hasil pelatihan dalam membekali kompetensi 
mereka dalam pekerjaan masing-masing dalam bidang teknologi beton ditunjukkan melalui trend 
positif pada indikator keberhasilan pelatihan dari perspektif peserta pada Gambar 5c 
berdasarkan indikator Tabel 3. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 6. Hasil survey evaluasi pada kegiatan pelatihan (a) Evaluasi materi pembelajaran yang 
disiapkan (b) Evaluasi kegiatan praktikum (c) Evaluasi kepuasan peserta pelatihan 

Pengabdian masyarakat pada kegiatan pelatihan kompetensi teknologi beton ini telah 
memberikan perubahan positif bagi peserta pelatihan dalam jangka pendek dan jangka panjang 
ditunjukkan dari hasi tes dan evaluasi pelatihan yang dibahas sebelumnya. Dampak positif dalam 
jangka pendek, peserta dibekali pembaruan standar acuan dalam melakukan prosedur uji 
berdasarkan standar yang berlaku saat ini. Pada dampak jangka panjangnya, peserta juga dibekali 
teori-teori mendasar sebagi bekal dalam melakukan pekerjaan terkait teknologi beton. 

Keunggulan pada pengabdian ini adalah dimulainya penerapan model pembelajaran 
blended learning yang dibekali flipped classroom pada pelatihan yang sebelumnya dilakukan 
secara konvensional, yang juga dilakukan pada masa pandemi. Selain itu keunggulan lainnya 
dengan adanya bentuk kelas teori dan praktik, membuat interaksi pelatihan semakin hidup, 
dimana peserta pelatihan juga membagikan kendala dalam praktik sehari-harinya terhadap 
update standar acuan yang baru. Pengabdian ini terbatas pada alat laboratorium yang hanya 
dapat di akses laboratorium UKM tempat pengabdian dilakukan.  

Pada pengembangan selanjutnya, dalam mengatasi keterbatasan alat, direncanakan 
pengembangan virtual lab berbasis Virtual Reality dan model 3D yang diaplikasikan ke dalam 
flipped classroom yang terintegrasi LMS, agar peserta pelatihan dapat memliki pengalaman belajar 
lebih baik dan juga dapat diakses di daerah asal peserta pelatihan.  Kesulitan yang signifikan 
dialami pada pengabdian ini adalah proses adaptasi kegiatan praktikum dengan penerapan 
protokol kesehatan ketat, dimana kegiatan praktikum secara langsung sudah ditangguhkan 
selama hampir 2 tahun karena pandemi. 

4. KESIMPULAN  

Pengabdian dalam bentuk pelatihan kompetensi teknologi beton dengan penerapan 
model pemebelajaran blended learning dan flipped classroom memberikan dampak positif 
terhadap efektifitas dan ketercapaian pembekalan kompetensi pada peserta pelatihan. 
Keterbatasan yang dialami pada pengabdian pelatihan ini adalah proses adapatasi kegiatan 
praktikum dengan penerapan protokol kesehatan. Pada pengembangan kegiatan pelatihan 
selanjutnya direncanakan pengembangan virtual lab berbasis Virtual Reality dan model 3D yang 
diaplikasikan ke dalam flipped classroom yang terintegrasi LMS untuk memberikan pengalaman 
belajar yang lebih baik kepada peserta pelatihan.  
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